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	Dalam UU Sidiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Bapak Pendidikan Nasional Indonesia KI Hajar Dewantara mendefinisikan bahwa arti Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya. 	Undang- undang No 20 tahun 2003 pasal 3 menjelaskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi kesulitan dan pengalaman kehidupan nyata. Pembelajaran adalah proses ketika peserta didik berinteraksi dengan pendidik dan sumber  belajar dalam suatu lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran berkelanjutan, peserta didik tidak selalu diberi atau diajarkan sesuatu. Sebagai bagian dari pendidikan dan pengembangan diri mereka, peserta didik dilatih untuk mencari, 
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menemukan, dan memecahkan masalah sendiri, dan belajar sendiri (Siregar, E. F., & Silalahi, B. R. 2024).
	Saat ini Kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum Merdeka yang merupakan kurikulum dengan muatan lebih optimal dan pembelajaran in-kurikuler yang beragam untuk memastikan peserta didik mempunyai waktu yang cukup untuk memperdalam konsep dan memperkuat keterampilannya. Guru memiliki kebebasan untuk memilih dari berbagai sumber daya pendidikan yang memungkinkan mereka menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didiknya. Merupakan kurikulum yang diterbitkan Kementrian Pendidikan, dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek). 
	Dalam Kurikulum Merdeka, IPA dan IPS digabungkan menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang berkontribusi pada pencapaian profil pelajar Pancasila yang ideal di Indonesia (Amanda, R., & Darwis, U. 2023). IPAS memegang peranan penting bagi peserta didik tingkat sekolah dasar, peserta didik berkesempatan untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif, analitis, kritis, logis, serta meningkatkan keterampilan sosial mereka. Pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar guru hendaknya mampu mengarahkan peserta didik tidak hanya memahami pembelajaran secara teoritis tetapi mampu bersikap aplikatif terhadap perubahan dan permasalahan di lingkungan (Sari, D. R., & Yarshal, D. 2024). 
	Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan permasalahan pada SD Negeri 067257 khususnya dikelas V yang memperlihatkan bahwa Hasil belajar peserta didik masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM yang di tentukan oleh SD Negeri 067257 pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yaitu 75. Hal ini dilihat dari data hasil ulangan harian pada tabel 1.1 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc197462096]Tabel 1. 1 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas V
	Nilai
	Kategori
	Jumlah

	<75
	Tidak tuntas
	8

	≥75
	Tuntas 
	4

	Jumlah
	13


Sumber: “Data Dokumentasi SD Negeri 067257”
 	Berdasarkan data hasil prasurvey terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang nilai IPAS dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Faktor penyebab rendahnya hasil belajar dikarenakan peserta didik kurang memahami pembelajaran, dimana Guru tidak melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mudah bosan dan kurang fokus dalam proses pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator dalam mendukung peserta didik selama proses pembelajaran mengharuskan guru untuk menguasai beragam keterampilan dan keahlian. Dengan demikian, guru dapat mengoptimalkan pengalaman belajar di sekolah (Rambe, S. D., & Silalahi, B.R. 2023). Kurangnya fasilitas sekolah yang dapat menghambat proses pembelajaran peserta didik hal ini terjadi karena pihak sekolah belum memiliki fasilitas seperti infokus perkelas untuk menampilkan media pembelajaran yang menarik. Belum maksimalnya penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di SD Negeri 067257, disebabkan oleh keterbatasan waktu pelajaran yang menyulitkan pengerjaan proyek secara mendalam. Sehingga perlu diciptakan suatu kondisi yang mampu menumbuh kembangkan rasa minat peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, untuk itu diperlukan sebuah model pembelajaran yang cocok. sehingga materi mudah dipahami peserta didik serta mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran.
	Proses pembelajaran sebagai bagian yang penting tercantum dalam peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Tingkat keberhasilan proses pembelajaran dapat diketahui dengan melihat pada nilai hasil belajar yang di dapat peserta didik. Nilai tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran adalah salah satu faktor keberhasilan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat digunakan untuk menggambarkan aktivitas pembelajaran jangka panjang dimana peserta didik merancang, membuat, dan memamerkan objek untuk mengatasi masalah yang dapat dibuktikan (Adella, D. & Dwi D. F.  2023).  	Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik, untuk melihat apakah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Kelas V SD Negeri 067257 Medan”.
[bookmark: _Toc216162728]Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas serta untuk memperolah kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar peserta didik masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM yang ditentukan di SD Negeri 067257 Medan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah 75.
2. Kurangnya fasilitas sekolah yang memadai sehingga dapat menghambat pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan.
3. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran sehingga belum maksimal menggunakkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di SD Negeri 067257 Medan.
[bookmark: _Toc216162729]Batasan Masalah
	Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu Penerapan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Kelas V SD Negeri 067257 Medan.
[bookmark: _Toc216162730]Rumusan Masalah
	Dari batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu Bagaimanakah penerapan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi peran ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat kelas V SD Negeri 067257 Medan?
[bookmark: _Toc216162731]Tujuan Penelitian
	Tujuan dari kajian ini adalah Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi peran ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat kelas V SD Negeri 067257 Medan.

[bookmark: _Toc216162732]Manfaat Penelitian
	Penelitian ini yang berfokus pada penerapan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 067252 Medan, diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan bagi dunia pendidikan. Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari aspek teoritis dan praktis.
a. Manfaat Teoritis
	Studi ini berpotensi menyumbangkan gagasan bagi kemajuan disiplin ilmu pendidikan, terutama terkait implementasi model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam konteks pengajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Kajian ini berupaya memperluas pemahaman tentang keampuhan model (PjBL) dalam mengoptimalkan capaian pembelajaran, terutama pada mata pelajaran IPAS dan peserta didik kelas V SD yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di SD Negeri 067257 Medan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta Didik
	Mendorong motivasi dan ketertarikan belajar IPAS sehingga meningkatkan hasil belajar melalui pengalaman pembelajaran yang lebih atraktif dan relevan di SD Negeri 067257 Medan. Memperdalam pemahaman dan penguasaan materi IPAS melalui pembelajaran yang terhubung dengan konteks nyata dan dapat diterapkan dil lingkungan SD Negeri 067257 Medan.
2) Bagi Guru
	Memfasilitasi pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi model Project Based Leaning dalam konteks pembelajaran di kelas. Memperkuat profesionalitas tenaga pendidik di SD Negeri 067257 Medan dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.
3) Bagi Sekolah
	Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, terutama dalam mata pelajaran IPAS 
4) Bagi Peneliti
	Sebagai referensi dan sumber data bagi riset-riset selanjutnya yang menelaah model Project Based Learning dan optimalisasi hasil belajar, termasuk penelitian yang mungkin dilakukan di SD Negeri 067257 Medan atau pun sekolah lain.
[bookmark: _Toc216162733]Anggapan Dasar
1. Efektivitas Project Based Learning (PjBL): Model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Keefektifan ini didukung oleh karakteristik PjBL yang mendorong partisipasi aktif peserta didik melalui proyek-proyek yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. PjBL diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, serta keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi peserta didik.
2. Karakteristik Mata Pelajaran IPAS: Pada mata pelajaran IPAS, terdapat konteks dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang sangat penting untuk mempermudah pemahaman dan pengingatan bagi peserta didik. Banyak konsep dalam IPAS yang cenderung abstrak dan menjadi sulit dipahami jika hanya diajarkan secara teoritis. Dengan PjBL, peserta didik diberikan wadah untuk menerapkan konsep-konsep IPAS dalam proyek nyata, sehingga peserta didik dapat memahami materi secara lebih mendalam dan bermakna.
3. Kemampuan peserta didik Kelas V SD: Bahwa peserta didik kelas V SD memiliki kemampuan kognitif dan sosial yang cukup untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan PjBL dengan bimbingan guru. Meskipun masih dalam tahap perkembangan, peserta didik di kelas ini sudah mampu berpikir secara konkret dan mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak. Mereka juga telah memiliki kemampuan dasar untuk bekerja sama dalam kelompok serta berkomunikasi dengan efektif.
4. Pengukuran dan Peningkatan Hasil Belajar: Hasil belajar peserta didik diharapkan dapat diukur secara objektif melalui instrumen evaluasi yang valid dan reliabel, antara lain tes (pre-test dan post-test) serta penilaian produk dari proyek. Diharapkan penerapan PjBL akan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, yang tercermin dari peningkatan signifikan antara hasil pre-test dan post-test.
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